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ABSTRAK 

Aenun Ferawati, Identifikasi Jenis Burung di Kawasan Hutan Dengan Tujuan 
Khusus (KHDTK) Hutan Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar         
Kabupaten Barru, Dibimbing oleh NIRWANA dan HASANUDDIN MOLO. 

Penenelitian ini bertujuan untuk mengetahui: jenis dan indeks  keanekaragaman 
jenis burung di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Universitas  
Muhammadiyah Makassar. Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan dari   
bulan Februari sampai bulan Juli 2024. Metode yang digunakan dalam penentuan 
lokasi penelitian adalah metode purposive. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode poin count yang dilakukan pada dua jalur transek (jalur 
transek I dan jalur transek II). Panjang masing-masing jalur adalah 1.200 m. Pada 
masing-masing jalur terdapat enam titik pengamatan dengan radius 50 m dan jarak 
antara titik 200 m. Secara keseluruhan jenis burung yang dijumpai dan berhasil di 
identifikasi adalah 21 jenis dari 17 famili yang tersebar pada dua jalur transek. 
Sebanyak tujuh jenis ditemukan pada jalur transek I. Empat jenis teridentifikasi 
sebagai burung Endemik Sulawesi dan satu diantaranya berstatus konservasi 
dilindungi. Selanjutnya pada jalur II ditemukan sebanyak 20 jenis, enam jenis yang 
teridentifikasi sebagai burung Endemik dan satu diantaranya berstatus konservasi 
dilindungi. Keanekaragam jenis burung pada jalur II yaitu 2,015 lebih tinggi dari 
keanekaragaman pada jalur I yaitu 1,055. Tingkat keanekaragaman jenis pada jalur 
I maupun jalur II berada pada kategori sedang berdasarkan kategori               
Shanoon-Whineer. 

 

Kata kunci: Jenis Burung, Point Count, Endemik, Indeks Keanekaragaman 
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ABSTRACT 

Aenun Ferawati, Identification of Bird Species in the Special Purpose Forest Area 
(KHDTK) of Muhammadiyah University of Makassar Education Forest, Barru    
Regency, Supervised by NIRWANA and HASANUDDIN MOLO. 

This study aims to determine: species and diversity index of bird species in the   
Forest Area with Special Purpose (KHDTK) of Muhammadiyah University of     
Makassar. This research was conducted for six months from February to July 2024. 
The method used in determining the research location was purposive method. The 
data collection technique used the point count method carried out on two transect 
lines (transect line I and transect line II). The length of each path is 1,200 m. In 
each lane, there were six observation points with a radius of 50 m and a distance 
of 200 m between points. Overall, 21 bird species from 17 families were found and 
successfully identified in the two transect lines. A total of seven species were found 
on transect I. Four species were identified as Endemic birds. Four species were 
identified as Sulawesi endemic birds and one of them has a protected conservation 
status. Furthermore, 20 species were found in lane II, six species were identified as 
endemic birds and one of them has protected conservation status. The diversity of 
bird species in lane II is 2.015, higher than the diversity in lane I, which is 1.055. 
The level of species diversity in path I and path II is in the medium category based 
on the Shanoon-Whineer category. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara megadiversity country karena memiliki 

keanekaragaman yang sangat melimpah. Keanekaragaman ini meliputi 

keanekaragaman jenis flora dan fauna. Salah satu keanekaragaman fauna yang 

melimpah di Indonesia yaitu burung (Bird Life International, 2020). Spesies burung 

yang ditemukan di Indonesia sekitar 1.598 jenis, dimana 372 spesies diantaranya 

merupakan burung Endemik, dan 149 spesies burung migran. Jumlah tersebut 

menunjukkan bahwa Indonesia merupakan negara dengan urutan ke empat di dunia 

yang kaya akan jumlah spesies burungnya (Apriliyani, 2017).  

Burung merupakan satwa dengan mobilitas yang tinggi sehingga 

penyebarannya sangat luas keberbagai wilayah serta jumlahnya yang melimpah dan 

mampu hidup di hutan lebat hingga di perkotaan yang padat penduduk (Saefullah     

et al., 2015). Kelangsungan hidup burung tidak hanya ditentukan oleh jumlahnya 

saja, melainkan harus didukung oleh kondisi lingkungannya. Burung memiliki 

kemampuan adaptasi yang tinggi, sehingga mampu bertahan hidup di berbagai tipe 

habitat, dari khatulistiwa hingga daerah ekstrim seperti kutub (MacKinnon et al., 

2010). Salah satu wilayah yang menjadi habitat dari sebagian besar jenis burung yang 

terdapat di Indonesia adalah Wilayah Wallaceae (Suwanto, 2021). Wilayah Wallacea 

dibagi kedalam tiga kelompok kepulauan utama yang disebut Sub Kawasan yaitu: 

Sub Kawasan Sulawesi, Sub Kawasan Maluku dan Sub Kawasan Nusa Tenggara. 

Sub Kawasan Sulawesi memiliki luas 187.882 km² merupakan pulau terbesar dan 

terpenting di daerah biografi Wallacea. Daerah biogeografi Wallacea meliputi pulau 
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Sulawesi dan pulau-pulau lainnya (Coates & Bishop 2000). Tingginya endemisitas 

jenis-jenis burung di Sulawesi, disebabkan karena pulau Sulawesi serta wilayah 

timur Indonesia terdiri dari gugusan pulau-pulau kecil sehingga membuat banyak 

spesies yang terisolasi dan pada akhirnya harus menyesuaikan diri terhadap habitat 

dan lingkungannya. Tercatat sekitar 96 jenis burung Endemik di wilayah Sulawesi 

yang tersebar dari Selatan, Tenggara, Tengah hingga ke bagian Utara yang lebih kaya 

akan pulau-pulau kecil (BPK Manado, 2011). 

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Hutan Pendidikan         

Universitas Muhammadiyah Makassar yang terletak di Desa Pacekke, Kecamatan 

Soppeng Riaja, Kebupaten Barru merupakan bagian dari Wilayah Wallaceae yang 

terletak di Sub Kawasan Sulawesi. Lokasi tersebut belum lama ditetapkan sebagai  

KHDTK yang dikelolah berdasarkan surat keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No.1097/MenLHK/Setjen/PLA.0/10/2022, sehingga informasi mengenai 

fauna khususnya jenis burung masih sedikit. Oleh sebab itu penting untuk dilakukan 

penelitian mengenai fauna khususnya keanekaragaman jenis burung untuk dijadikan 

sebagai database pengelolaan KHDTK selanjutnya.  

1.2.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu:  

1. Jenis burung apa yang terdapat di Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus 

(KHDTK) Unismuh Makassar? 

2. Bagaimana Indeks Keanekaragaman Jenis burung di Kawasan Hutan 

dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Unismuh Makassar? 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui jenis-jenis burung yang terdapat di Kawasan Hutan dengan 

Tujuan Khusus (KHDTK) Unismuh Makassar. 

2. Mengetahui Indeks Keanekaragaman Jenis burung di Kawasan Hutan 

dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Unismuh Makassar. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk dijadikan database sebagai dasar dalam 

pengelolaan KHDTK selanjutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Burung  

Aves merupakan sekelompok hewan yang memiliki tulang belakang 

(vertebrata) dan termasuk kedalam hewan yang unik, karena aves sebagian besar 

mampu beradaptasi baik dengan lingkungan, dimana kebanyakan aves hidup 

menetap, namun ada juga yang berpindah-pindah (Bitar, 2016). Hal inilah yang 

menyebabkan aves memiliki beragam habitat mulai dari padang rumput,             

rawa-rawa, pesisir pantai, hutan tropis, gua-gua hingga perkotaan. Aves juga 

termasuk kedalam hewan berdarah panas seperti mamalia, aves berkembang biak 

dengan cara bertelur (Hidayat et al., 2017). 

Burung merupakan salah satu penghuni ruang yang cukup baik, dilihat dari 

keberadaan dan penyebaranya secara horizontal dengan mengamati tipe habitat 

yang dihuni oleh burung, selain itu keberadaan dan penyebaraannya dapat dilihat 

secara vertikal dari stratifikasi profil hutan yang dimanfaatkan. Keberadaan jenis 

burung dapat dibedakan menurut perbedaan strata yaitu semak, strata antara semak, 

pohon dan strata tajuk. Setiap jenis strata memiliki kemampuan untuk mendukung 

kehidupan jenis-jenis burung. Penyebaran vertikal terbagi dalam kelompok burung 

penghuni atas tajuk dan kelompok burung pemakan buah (Fachrul, 2007). 

Burung adalah salah satu komponen ekosistem hutan, dimana kehadirannya 

dalam ekosistem hutan memiliki arti penting bagi kelangsungan siklus kehidupan 

dalam hutan tersebut. Burung berperan sebagai organisme penyebar benih (seed 

dispersal) dan penyerbukan (pollinator) dalam siklus keberlangsungan suatu hutan 

(Alikodra, 2002). Burung juga sebagai salah satu komponen ekosistem, burung 
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mempunyai hubungan timbal balik dan saling tergantung dengan lingkungannya 

atas dasar peran dan manfaat dari kehadiran burung (Ismawan et al., 2015). 

2.2.  Morfologi Burung  

Burung adalah hewan yang memiliki kemampuan untuk terbang. Burung 

termasuk dalam jenis hewan berdarah panas atau disebut Homoioterm. Sebagian 

besar permukaan tubuh burung ditutupi oleh bulu yang berfungi untuk menjaga 

suhu tubuh agar tetap dalam kondisi optimal. Selain sebagai penjaga suhu tubuh, 

bulu juga dimanfaatkan burung untuk menarik perhatian lawan jenis dan juga 

penyamaran dari musuh. Anggota tubuh burung terdiri dari bagian kepala, badan, 

alat gerak dan ekor (Surur, 2020).  

Karakteristik morfologi pada setiap burung berbeda-beda sama halnya 

dengan perilaku dan suara yang dimiliki setiap burung. Tubuh burung secara 

morfologi dikelompokkan menjadi beberapa bagian (Haryono et al., 2019) yaitu: 

1. Kepala: mahkota, dahi, kekang, garis mata, mata, lingkar mata, alis, malar, 

tengkuk, tenggorokan, pipi, paruh dan dagu. 

2. Tubuh bagian atas: leher, punggung, mantel, ekor, penutup ekor atas, sayap 

(primer dan sekunder) dan penutup sayap.  

3. Tubuh bagian bawah: perut, dada, penutup ekor bawah dan kaki. 
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Bagian-bagian Tubuh Burung dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Bagian-bagian Tubuh Burung (Foto: M. Irham – LIPI) 

 Sumber : (Haryono et al., 2019, 2019). 

Penyesuaian terhadap habitat telah membuat adanya perbedaan bentuk  

morfologi. Tetapi proses adaptasi itu memakan waktu yang cukup lama dan ahli 

ornithology mengklasifikasikannya dalam 158 suku. Tiap jenis burung   

dideskripsikan berdasarkan ciri-ciri morfologi eksternal bagian-bagian tubuh utama 

seperti kepala, sayap, ekor, tubuh bagian depan dan belakang. Selain warna bulu, 

warna bagian tubuh lain seperti kaki dan mata juga sering kali dapat menjadi ciri 

pembeda jenis (Mackinnon et al., 2010). 

Burung juga memiliki beberapa ciri khas untuk membedakan jenis-jenis 

burung diantaranya pada bentuk paruhnya. Paruh burung terbentuk dari keratin 

yang terbukti sangat adaptif selama evolusi burung. Paruh burung terdapat dalam 

beragam bentuk yang sesuai dengan jenis makanan yang berbeda (Campbell et al., 
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2003). Paruh burung selain berfungsi untuk mengambil makanan, juga berfungsi 

untuk mencari bahan untuk membuat sarang, menggaruk bulu pada tubuhnya 

hingga sebagai pelindung bagi burung. Berdasarkan jenis makanannya, burung 

dibedakan menjadi burung pemakan daging (carnivora), burung pemakan          

buah-buahan (frugivora), burung pemakan serangga (insectivora), burung pemakan 

nektar (nectivora), burung pemakan ikan (psicivora), dan burung pemakan 

segalanya (omnivora) (Iskandar, 2017). Berbagai macam bentuk paruh burung 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Berbagai Macam Bentuk Paruh Burung (Sumber: Ashari, 2015). 

Burung juga memiliki sepasang kaki yang dimana keragaman bentuk kaki 

pada burung teradaptasi sesuai dengan habitat serta makananya. Contoh, burung 

raptor memiliki bentuk kaki yang tebal dan kuat dengan dilengkapi oleh kuku 

melengkung besar untuk mencabik mangsanya. Kaki berselaput dimiliki oleh 

burung perenang untuk mempermudah dalam mencari makan didalam air. Burung 

bangau tidak memiliki selaput melainkan memiliki bentuk kaki yang panjang dan 

kurus seperti ranting sehingga dapat mempermudah saat berjalan didaerah vegetasi 

air seperti rawa (MacLean, 2013). Berbagai macam bentuk kaki burung dapat 
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dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Berbagai Macam Bentuk Kaki Burung (Sumber: Ashari, 2015). 

2.3. Habitat Burung 

Habitat diartikan sebagai tempat hidup organisme tertentu, tempat hidup 

yang alami bagi tumbuhan dan hewan atau biasa juga disebut lingkungan kehidupan 

asli. Menurut Alikodra (2002), habitat adalah suatu kawasan yang dapat memenuhi 

semua kebutuhan dasar dari suatu populasi. Kebutuhan dasar tersebut yakni 

kebutuhan terhadap sumber pakan, air dan tempat berlindung. Suatu habitat 

merupakan hasil interaksi dari sejumlah komponen, yang terdiri dari komponen 

fisik (air, udara, iklim, topografi, tanah, dan ruang), maupun biotik (vegetasi, 

mikro/makro fauna, serta manusia). Habitat mempunyai fungsi dalam penyediaan 

makanan, air dan perlindungan. Kuantitas dan kualitas habitat sangat menentukan 

prospek kelestarian satwa liar, komposisi, penyebaran dan produktivitas satwa liar.  
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2.4.  Kerangka Pikir 

Kerangka berfikir diartikan sebagai diagram yang berperan sebagai alur 

logika sistematika tema yang akan ditulis. Hal ini ditetapkan untuk kepentingan 

penelitian, dimana kerangka berpikir tersebut dibuat berdasarkan pertanyaan 

penelitian, pertanyaan itulah yang menggambarkan himpunan, konsep atau 

mempresentasikan hubungan antara beberapa konsep (Polancik, 

2009). Berdasarkan latar belakang maka Kerangka Pikir penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Kerangka Pikir. 
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III.  METODE PENELITIAN 

3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan, mulai dari bulan Februari 

2024 sampai bulan Juni 2024. Penelitian ini berlokasi di Kawasan Hutan Dengan 

Tujuan Khusus (KHDTK) Hutan Pendidikan Universitas Muhammadiyah            

Makassar, Desa Paccekke, Kecamatan Soppeng Riaja, Kebupaten Barru. 

3.2.  Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang akan digunakan pada penelitian ialah: 

1. Alat tulis digunakan untuk menuliskan data yang diambil pada saat 

melaksanakan penelitian. 

2. Kamera dengan tipe COOLPIX P900 digunakan untuk mendokumentasi 

burung dan kegiatan penelitian. 

3. Binokuler digunakan untuk mengamati burung. 

4. Jam tangan untuk menentukan waktu pengamatan. 

5. Tali rafia digunakan untuk penanda pada lokasi penelitian. 

6. Aplikasi SW Maps digunakan untuk mengukur jarak jalur pada lokasi 

penelitian. 

7. Buku Panduan Lapangan Burung-burung Dikawasan Wallacea (Bishop & 

Coates, 2020) dan buku jenis-jenis burung di Kepulauan Indonesia Sunda 

Besar dan Wallacea (Eaton et al., 2021), digunakan untuk mengidentifikasi 

jenis burung. 



11 
 

8. Tallysheet digunakan untuk menuliskan data yang diperoleh selama 

penelitian. 

3.3. Metode Penentuan Lokasi Penelitian 

Penentuan lokasi penelitian menggunakan metode purposive dalam bentuk 

jalur transek. Jalur pengamatan terpilih adalah jalan (utama dan setapak) yang 

sering dilalui masyarakat. Sebanyak dua jalur transek (jalur I dan jalur II) yang 

dibuat masing-masing sepanjang 1,2 km. Adapun jalur transek I dan jalur transek 

II pada lokasi KHDTK dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Jalur Transek I dan Jalur Transek II Yang Terletak Pada Peta Lokasi 

KHDTK. 

 

: Jalur Transek I 

: Jalur Transek II 

: Batas KHDTK 

: Titik Pengamatan 

P1 

P6 

P2 

P5 

P6 

P3 

P4 

P5 

P4 

P3 

P2 

P1 
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Gambar 5 menunjukkan garis berwarna hijau adalah jalur tansek I yang 

terletak di sepanjang jalan setapak. Sedang garis yang berwarna biru muda adalah 

jalur tansek II yang terletak dibagian tepi jalan utama. Masing-masing jalur tansek 

memiliki panjang 1.200 m atau 1,2 km yang berisi enam (6) titik pengamatan. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode point 

count/titik pengamatan dilakukan pada dua jalur transek, yaitu jalur transek I dan 

jalur transek II yang panjangnya 1,2 km (1.200 meter). Jarak antar titik sepanjang 

200 meter dengan radius 50 meter. Terdapat enam (6) titik pengamatan pada setiap 

jalur transek. Banyaknya jumlah titik pengamatan diperoleh berdasarkan 

pertimbangan waktu pengamatan. Karena lama pengamatan setiap titik, adalah 20 

menit dan waktu yang dibutuhkan untuk berjalan ke titik pengamatan berikutnya   

± 10 menit, sehingga dibutuhkan waktu pengamatan 30 menit. Dengan 

pertimbangan toleransi lama pengamatan adalah tiga (3) jam atau setara dengan 180 

menit, jika 180 menit tersebut dibagi 30 menit maka diperoleh enam (6) titik, 

sehingga pada satu jalur transek dibuat enam (6) titik pengamatan. Menurut Kamal 

et al., (2016) Setiap burung yang ditemukan di lokasi tersebut akan dicatat dengan 

kurun waktu pengamatan disetiap titiknya selama ± 20 menit.  

Burung yang diamati adalah burung diurnal (aktif pada siang hari). 

Pengamatan dilakukan sebanyak dua (2) kali dalam sehari, yaitu pada pagi hari 

mulai pukul 06.00 - 09.00 WITA dan pada sore hari mulai pukul 15.00 - 18.00 

WITA. Pemilihan waktu ini diambil dengan pertimbangan bahwa puncak aktivitas 

burung terjadi pada pagi hari ketika mencari makan dan akan kembali ke sarangnya 
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pada sore hari (Asrianny et al., 2018). Pengamatan diulangi sebanyak tiga (3) hari 

dalam satu jalur transek. Adapun sketsa penempatan setiap titik pengamatan, radius 

pengamatan, panjang jalur transek, lebar jalur transek dan jarak antar titik dapat 

dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Sketsa Penempatan Setiap Titik pengamatan, Radius Pengamatan, 

Panjang Jalur Transek, Lebar Jalur Transek dan Jarak Antar Titik.  

3.5. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari lapangan diolah dengan menggunakan beberapa 

rumus. Adapun rumus-rumus yang digunakan tersebut diuraikan sebagai berikut:  

1.  Luas Areal Pengamatan 

 

2. Kepadatan Jenis Burung 

 

3.  Frekuensi Jenis Burung 

 

4.  Aktivitas Jenis Burung 

 



14 
 

 

5. Indeks keanekaragaman jenis 

Keanekaragaman jenis burung dapat dihitung menggunakan rumus 

indeks Shannon-Whineer Magurran (1988) dalam Surur (2021). Kategori      

tingkat keanekaragaman dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Keterangan:  

H` :  Indeks keanekaragaman. 

ni :  Jumlah individu setiap jenis. 

N :  Jumlah individu seluruh jenis. 

ln :  Logaritma natural. 

Tabel 1. Kategori Tingkat Keanekaragaman 
Keanekaragaman Kategori 

H` > 3 Keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap 
spesies tinggi dan kestabilan komunitas tinggi. 

1 ≤  H` ≤ 3 Keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu tiap 
spesies sedang dan kestabilan komunitas sedang. 

H` < 1 Keanekaragaman rendah, penyebaran jumlah individu tiap 
spesies rendah dan kestabilan komunitas rendah. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 4.1. Jenis Burung dan Jumlah Individu Tiap Jenis 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan sebanyak 21 jenis burung 

dari 17 famili. Tujuh (7) diantaranya teridentifikasi sebagai burung Endemik 

Sulawesi. Dari semua jenis Endemik tersebut hanya terdapat dua (2) jenis Endemik 

dengan status konservasi dilindungi, sedang lima (5) jenis lainnya hanya memiliki 

status Endemik  dan belum masuk dalam daftar yang dilindungi. Jenis dan jumlah 

individu tiap jenis serta status konservasinya sesuai peraturan menteri                        

No P.20/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2018 (KLHK, 2018) dan Eaton et al., (2021) 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Jenis dan Jumlah Individu Tiap Jenis Burung Serta Status Konservasinya 
Sesuai Peraturan Menteri No P.20/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2018 (KLHK, 
2018)  

No Nama Indonesia Nama Ilmiah Famili 
 Jumlah 
Individu  

Status 
Konservasi 

1 2 3 4 5 6 

1 Walet Sapi Collocalia esculenta Apodidae 224 - 

2 CucakKutilang Pycnonotus aurigaster Pycnonotidae 28 - 

3 Cabai Panggul Kuning Dicaeum aureolimbatum Dicaeidae 7 endemik 

4 Tepekong Jambul Hemiprocne longipennis Hemoprocnidae 17 - 

5 Burung Madu Kelapa Anthreptes malacensis Nectariniidae 16 - 

6 Burung Madu Sahul Cinnyris clementiae Nectariniidae 22 - 

7 Burung Madu Hitam Leptocoma Aspasia Nectariniidae 10 - 

8 Pelanduk Sulawesi Pellorneum celebense Pellorneidae 3 endemik 

9 Kirik-Kirik Laut Merops philippinus Meropidae 31 - 

10 Kepudang Kuduk Hitam Oriolus chinensis Oriolidae 9 - 

11 Srigunting Mata Putih Dicrurus leucops Dicruridae 25 - 

12 Elang Ular Sulawesi Spilornis rufipectus Accipitridae 13 
endemik& 
dilindungi 

13 Cekakak Sungai Todiramphus chloris Alcedinidae 1 - 

14 Raja Udang Meninting Alcedo meninting Alcedinidae 1 - 

15 Layang-Layang Batu Hirundo javanica Hirundinidae 8 - 

16 Gagak Wokawoka Corvus celebensis Corvidae 2 - 

17 Kehicap Sulawesi Hypothymis puella Monarchidae 2 endemik 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa total individu dari seluruh jenis burung adalah 

438 individu. Jenis yang memiliki jumlah individu tertinggi adalah Walet Sapi 

(Collocalia esculenta) yaitu 224. Sebaliknya terdapat pula beberapa jenis yang 

memiliki jumlah individu hanya satu, yaitu : Paok Sulawesi (Erytropitta                  

celebensis), Kuntul Kerbau (Ardea ibis), Cekakak Sungai (Todiramphus chloris), 

dan terakhir adalah Raja Udang Meninting (Alcedo meninting). 

 Secara keseluruhan terdapat tujuh (7) jenis burung yang teridentifikasi 

sebagai jenis Endemik Sulawesi. Jenis-jenis tersebut adalah: Paok Sulawesi 

(Erythropitta celebensis), Elang Ular Sulawesi (Spilornis rufipectus), Pelanduk 

Sulawesi (Pellorneum celebense), Kadalan Sulawesi (Rhamphococcyx     

calyorhynchus), Cabai Panggul Kelabu (Dicaeum celebicum), Cabai Panggul 

Kuning (Dicaeum aureolimbatum) dan Kehicap Sulawesi (Hypothymis puella). 

Dari ketujuh jenis Endemik tersebut terdapat dua (2) jenis yang berstatus konservasi 

dilindungi sesuai Peraturan Menteri No P.20/Menlk/Setjen/Kum.1/6/2018 

(Lampiran 5), jenis tersebut adalah Paok Sulawesi (Erythropitta celebensis) dan 

Elang Ular Sulawesi (Spilornis rufipectus). Adapun dokumentasi beberapa jenis 

burung yang dijumpai diareal penelitian dapat dilihat pada Gambar 7. 

1 2 3 4 5 6 

18 Kuntul Kerbau Ardea ibis Ardeidae 1 - 

19 Kadalan Sulawesi Rhamphococcyx calyorhynchus Cuculidae 10 endemik 

20 Cabai Panggul Kelabu Dicaeum celebicum Dicaeidae 7 endemik 

21 Paok Sulawesi Erythropitta celebensis Pittidae 1 
endemik&
dilindungi 

Total 438  

Lanjutan Tabel 2 
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(a) 

 
(b) 

 

 
(c) 

 

 
(d) 

 

 
(e) 

 

 
(f) 

Gambar 7. Dokumentasi Beberapa Jenis Burung yang Dijumpai Diareal Penelitian: 
(a): Walet Sapi (Collocalia esculenta), (b): Kadalan Sulawesi 
(Rhamphococcyx calyorhinchus), (c): Kepudang Kuduk Hitam (Oriolus 
chinensis), (d): Kirik-kirik Laut (Merops philippinus), (e): Cekakak 
Sungai (Todiramphus chloris), dan (f): Cucak Kutilang (Pycnonotus   
aurigaster). 
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4.2. Kondisi Areal Pengamatan 

4.2.1. Kondisi Areal Pengamatan Pada Jalur Transek I 

Secara umum pada jalur trasek I kondisi vegetasinya cukup rapat, karena 

jalur ini mengikuti jalan setapak didalam hutan. Oleh karena itu jarang ditemukan 

burung yang sedang berjemur pada kanopi pohon. Namun masih memungkinkan 

untuk mengamati burung yang sedang bertengger di dahan-dahan pohon, dengan 

menggunakan binokuler dan kamera. Ketinggian jalur transek I bervariasi, berkisar 

antara 450 sampai 650 mdpl.  

4.2.2. Kondisi Areal Pengamatan Pada Jalur Transek II 

 Kondisi vegetasi pada jalur tansek II cukup terbuka karena bersebelahan 

dengan jalan umum yang sering dilalui masyarakat. Ketinggian jalur transek II 

bervariasi, berkisar antara 250 sampai 350 mdpl. Jarak jalur transek dari sungai, 

perkebunan dan pesawahan ± 50 meter.  

4.3. Jenis Burung dan Jumlah Individu Tiap Jenis 

4.3.1. Jenis Burung dan Jumlah Individu Tiap jenis Pada Jalur Transek I 

 Terdapat tujuh (7) jenis burung dari tujuh (7) famili dengan jumlah total 59 

individu yang ditemukan pada jalur transek I. Empat (4) jenis teridentifikasi sebagai 

burung Endemik Sulawesi dan satu (1) diantaranya berstatus konservasi dilindungi. 

Jenis tersebut adalah Paok Sulawesi (Erythropitta celebensis), Cabai Panggul      

Kelabu (Dicaeum celebicum), Pelanduk Sulawesi (Pellorneum celebense), dan   

Kadalan Sulawesi (Rhamphococcyx calyorhynchus). Jenis Paok Sulawesi 

(Erythropitta celebensis) adalah satu-satunya jenis burung Endemik yang berstatus 

konservasi dilindungi sesuai Peraturan Menteri Nomor P.20/Menlhk/Setjen/ 
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Kum.1/6/2018 (Lampiran 5). Jenis dan jumlah individu masing-masing jenis serta 

status konservasi pada jalur I dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Jenis dan Jumlah Individu Masing-masing Jenis Serta Status Konservasi 
Pada Jalur I 

No Jenis Burung Nama Ilmiah Jumlah Status Konservasi 

1 Walet Sapi Collocalia esculenta 41 - 

2 Paok Sulawesi Erythropitta celebensis 1 endemik & dilindungi 

3 Srigunting Mata Putih Dicrurus leucops 8 - 

4 Cabai Panggul Kelabu Dicaeum celebicum 5 endemik 

5 Pelanduk Sulawesi Pellorneum celebense 1 endemik 

6 Burung Madu Kelapa Anthreptes malacensis 1 - 

7 Kadalan Sulawesi Rhamphococcyx calyorhynchus 2 endemik 

Total 59  

 
 Tabel 3 memperlihatkan bahwa jenis yang memiliki jumlah individu 

tertinggi adalah Walet Sapi (Collocalia esculenta) sebanyak 41. Terdapat tiga (3) 

jenis yang memiliki jumlah individu hanya satu (1), yaitu: Paok Sulawesi   

(Erythropitta celebensis), Pelanduk Sulawesi (Pellorneum celebense) dan Burung 

Madu Kelapa (Anthereptes malacensis). Yang perlu mendapatkan perhatian di jalur 

transek I adalah Paok Sulawesi (Erytrhopitta celebensis), berdasarkan analisis dan 

identifikasi jenis burung tersebut termasuk Endemik Sulawesi dengan status 

konservasi dilindungi serta jumlah individu yang sangat rendah.  
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 Tabel 4 menunjukkan gambar burung yang didokumentasikan, dari tujuh 

(7) jenis burung yang terdapat pada jalur transek I hanya satu (1) yang tidak 

terdokumentasikan. Burung-burung tersebut didokumentasikan dengan 

menggunakan kamera COOLPIX P900. 

4.3.2. Jenis Burung dan Jumlah Individu Tiap Jenis Pada Jalur Transek II 

 Terdapat 20 jenis burung dari 17 famili dengan jumlah total 379 individu 

yang ditemukan pada jalur transek II. Enam (6) jenis teridentifikasi sebagai burung 

Endemik Sulawesi dan satu (1) diantaranya berstatus konservasi dilindungi.             

Jenis tersebut adalah Cabai Panggul Kuning (Dicaeum aureolimbatum),                       

Pelanduk Sulawesi (Pellorneum celebense), Kadalan Sulawesi (Rhamphococcyx 

calyorhynchus), Elang Ular Sulawesi (Spilornis rufipectus), Kehicap Sulawesi 

(Hypothymis puella), dan Cabai Panggul Kelabu (Dicaeum celebicum).                

Elang Ular Sulawesi (Spilornis rufipectus) adalah satu-satunya jenis burung 

Endemik yang berstatus konservasi dilindungi sesuai Peraturan Menteri No 

P.20/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2018 (Lampiran 5). Jenis dan jumlah individu 

masing-masing jenis serta status konservasinya pada Jalur Transek II dapat dilihat 

di Tabel 4. 

Tabel 4. Jenis dan Jumlah Individu Masing-masing Jenis Serta Status                     
Konservasinya Pada Jalur Transek II 

No Jenis Burung Nama Ilmiah Jumlah 
Status 

Konservasinya 
1 2 3 4 5 

1 Walet Sapi Collocalia esculenta 183 - 

2 Burung Madu Kelapa Anthreptes malacensis 15 - 

3 Cabai Panggul Kuning Dicaeum aureolimbatum 7 endemik 

4 Tepekong Jambul Hemiprocne longipennis 17 - 
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1 2 3 4 5 

5 Cucak Kutilang Pycnonotus aurigaster 28 - 

6 Burung Madu Sahul Cinnyris clementiae 22 - 

7 Burung Madu Hitam Leptocoma aspasia 10 - 

8 Pelanduk Sulawesi Pellorneum celebense 2 endemik 

9 Kirik-Kirik Laut Merops philippinus 31 - 

10 Kepudang Kuduk Hitam Oriolus chinensis 9 - 

11 Srigunting Mata Putih Dicrurus leucops 17 - 

12 Elang Ular Sulawesi Spilornis rufipectus 13 endemik & dilindung 

13 Cekakak Sungai Todiramphus chloris 1 - 

14 Raja Udang Meninting Alcedo meninting 1 - 

15 Layang-Layang Batu Hirundo javanica 8 - 

16 Gagak Wokawoka Corvus celebensis 2 - 

17 Kehicap Sulawesi Hypothymis puella 2 endemik 

18 Kuntul Kerbau Ardea ibis 1 - 

19 Kadalan Sulawesi Rhamphococcyx calyorhynchus 8 endemik 

20 Cabai Panggul Kelabu Dicaeum celebicum 2 endemik 

Total 379  

 Tabel 4 memperlihatkan bahwa jenis yang memiliki jumlah individu 

tertinggi adalah Walet Sapi (Collocalia esculenta) sebanyak 183 individu. Terdapat 

tiga (3) jenis yang memiliki jumlah individu hanya satu (1), yaitu: Cekakak Sungai 

(Todiramphus chloris), Raja Udang Meninting (Alcedo meninting) dan Kuntul  

Kerbau (Ardea ibis). Yang perlu mendapatkan perhatian pada jalur transek II adalah 

Elang Ular Sulawesi (Spilornis rufipectus). Berdasarkan analisis dan identifikasi, 

burung tersebut termasuk Endemik Sulawesi dengan status konservasi dilindungi.  

 Paok Sulawesi (Erythropitta celebensis) adalah jenis burung yang hanya 

dijumpai pada jalur transek I dengan satu (1) jumlah individu. Sebaliknya juga 
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terdapat beberapa jenis burung yang hanya ditemukan pada jalur transek II dengan 

jumlah individu satu (1), yaitu: Kuntul Kerbau (Ardea ibis), Cekakak Sungai 

(Todiramphus chloris), dan Raja Udang Meninting (Alcedo meninting). Selanjutnya 

Kehicap Sulawesi (Hypothymis puella) dan Gagak Wokawoka (Corvus celebensis) 

juga hanya ditemukan pada jalur transek II dengan jumlah masing-masing dua (2) 

individu. 

 Secara umum ditemukan tujuh (7) jenis Endemik yaitu : Cabai Panggul 

Kuning (Dicaeum aureolimbatum), Cabai Panggul Kelabu  (Dicaeum celebicum), 

Pelanduk Sulawesi (Pellorneum celebense), Kadalan Sulawesi (Rhamphococcyx     

calyorhynchus), Kehicap Sulawesi (Hypothymis puella), Elang Ular Sulawesi 

(Spilornis rufipectus) dan Paok Sulawesi (Erythropitta celebensis). Hal ini sesuai 

dengan Eaton (2021), bahwa ke tujuh jenis tersebut adalah Endemik Sulawesi. Dari 

ke tujuh (7) jenis Endemik tersebut terdapat dua (2) jenis yang berstatus konservasi 

dilindungi, yaitu : Paok Sulawesi (Erythropitta celebensis) dan Elang Ular Sulawesi 

(Spilornis rufipectus), status perlindungan sesuai dengan Peraturan Menteri No 

P.20/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2018 (KLHK, 2018).  

 Jenis burung endemik yang dijumpai di KHDTK Universitas 

Muhammadiyah Makassar, yaitu Cabai Panggul Kuning (Dicaeum                             

aureolimbatum), Cabai Panggul Kelabu (Dicaeum celebicum), Kadalan Sulawesi 

(Rhamphococcyx calyorhynchus), dan Elang Ular Sulawesi (Spilornis rufipectus). 

juga dijumpai pada hutan dataran rendah di kompleks Gunung Bulusaraung Taman 

Nasional Bantimurung Bulusaraung. Menurut Maulany, et al., (2019). Burung 

Endemik serta dilindungi yang dijumpai pada hutan dataran rendah di kompleks 



23 
 

Gunung Bulusaraung Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung, yaitu: Cabai 

Panggul Kuning (Dicaeum aureolimbatum), Cabai Panggul Kelabu (Dicaeum 

celebicum), Kadalan Sulawesi (Rhamphococcyx calyorhynchus), dan Elang Ular 

Sulawesi (Spilornis rufipectus). 

4.4.  Kepadatan Jenis Burung 

4.4.1. Kepadatan Jenis Burung Pada Jalur Transek I 

Nilai kepadatan jenis burung adalah jumlah individu setiap jenis burung 

yang ditemukan berdasarkan waktu pengamatan dibagi dengan luas areal 

pengamatan. Pada penelitian ini pengamatan burung dilakukan pada pagi (jam 

06.00 – 09.00) dan sore (jam 15.00 – 18.00). Kepadatan jenis burung di jalur transek 

I pada pengamatan pagi dan sore dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kepadatan Jenis Burung di Jalur Transek I Pada Pengamatan Pagi dan Sore 
Hari 

No Nama Lokal Nama Ilmiah 

Jumlah  
Individu 
Setiap 
Jenis 

Luas/(ha) 

Jumlah  
Individu 

Kepadatan 
Indiv./(ha) 

Pagi Sore Pagi Sore 

1 Walet Sapi Collocalia esculenta 41 12 9 32 0.75 2.67 

2 Paok Sulawesi Erythropitta celebensis 1 12 0 1 0.00 0.08 

3 Srigunting Mata Putih Dicrurus leucops 8 12 5 3 0.42 0.25 

4 Cabai Panggul Kelabu Dicaeum celebicum 5 12 5 0 0.42 0.00 

5 Pelanduk Sulawesi Pellorneum celebense 1 12 1 0 0.08 0.00 

6 Burung Madu Kelapa Anthreptes malacensis 1 12 1 0 0.08 0.00 

7 Kadalan Sulawesi Rhamphococcyx calyorhynchus 2 12 1 1 0.08 0.08 

Hasil perhitungan kepadatan jenis burung pada Tabel 5 menunjukkan 

bahwa Walet Sapi (Collocalia esculenta) memiliki nilai kepadatan jenis tertinggi 

baik pada pengamatan pagi 0,75 indv./(ha) maupun sore 2,677 indiv./(ha). Selama 

pengamatan Paok Sulawesi (Erythropitta celebensis) tidak pernah di jumpai pada 

pagi hari sehingga nilai kepadatan jenisnya nol (0) akan tetapi jenis tersebut pernah 



24 
 

dijumpai pada pengamatan sore hari meskipun hanya sekali dan jumlah individunya 

satu (1). Selanjutnya ada tiga (3) jenis yang tidak pernah dijumpai pada pengamatan 

sore hari. Jenis tersebut adalah Cabai Panggul Kelabu (Dicaeum celebicum), 

Pelanduk Sulawesi (Pellorneum celebense) dan Burung Madu Kelapa (Anthreptes 

malacensis). Karena tidak pernah dijumpai sehingga memiliki nilai kepadatan jenis 

nol (0).  

4.4.2. Kepadatan Jenis Burung Pada Jalur Transek II 

Nilai kepadatan jenis burung adalah jumlah individu setiap jenis burung 

yang ditemukan berdasarkan waktu pengamatan dibagi dengan luas areal 

pengamatan. Pada penelitian ini pengamatan burung dilakukan pada pagi (jam 

06.00 – 09.00) dan sore (jam 15.00 – 18.00). Kepadatan jenis burung di jalur transek 

II pada pengamatan pagi dan sore dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kepadatan Jenis Burung di Jalur Transek II Pada Pengamatan Pagi dan 
Sore 

No Nama Lokal Nama Ilmiah 

Jml     
Individu 
Setiap 
Jenis 

Luas/(ha) 

Jumlah  
Individu  

Kepadatan  
Indiv./(ha) 

Pagi Sore Pagi Sore 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Walet Sapi Collocalia esculenta 183 12 133 51 11.08 4.25 

2 Burung Madu Kelapa Anthreptes malacensis 15 12 11 5 0.92 0.42 

3 Cabai Panggul Kuning Dicaeum aureolimbatum 7 12 5 2 0.42 0.17 

4 Tepekong Jambul Hemiprocne longipennis 17 12 14 3 1.17 0.25 

5 Cucak Kutilang Pycnonotus aurigaster 28 12 20 8 1.67 0.67 

6 Burung Madu Sahul Cinnyris clementiae 22 12 13 9 1.08 0.75 

7 Burung Madu Hitam Leptocoma aspasia 10 12 4 6 0.33 0.50 

8 Pelanduk Sulawesi Pellorneum celebense 2 12 2 0 0.17 0.00 

9 Kirik-Kirik Laut Merops philippinus 31 12 13 18 1.08 1.50 

10 Kepudang Kuduk Hitam Oriolus chinensis 9 12 2 5 0.17 0.42 

11 Srigunting Mata Putih Dicrurus leucops 17 12 13 4 1.08 0.33 

12 Elang Ular Sulawesi Spilornis rufipectus 13 12 6 7 0.50 0.58 

13 Cekakak Sungai Todiramphus chloris 1 12 1 0 0.08 0.00 

14 Raja Udang Meninting Alcedo meninting 1 12 1 0 0.08 0.00 

15 Layang-Layang Batu Hirundo javanica 8 12 4 3 0.33 0.25 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 

16 Gagak Wokawoka Corvus celebensis 2 12 1 1 0.08 0.08 

17 Kehicap Sulawesi Hypothymis puella 2 12 0 2 0.00 0.17 

18 Kuntul Kerbau Ardea ibis 1 12 0 1 0.00 0.08 

19 Kadalan Sulawesi 
Rhamphococcyx calyorhyn-
chus 

8 12 6 2 0.50 0.17 

20 Cabai Panggu Kelabu Dicaeum celebicum 2 12 2 0 0.17 0.00 

Hasil perhitungan kepadatan jenis burung pada Tabel 6 menunjukkan 

bahwa Walet Sapi (Collocalia esculenta) memiliki nilai kepadatan jenis yang 

tertinggi baik pada pengamatan pagi 11,08 indiv./(ha) maupun sore 4,25 indiv./(ha). 

Selama pengamatan terdapat dua (2) jenis burung yang tidak pernah di jumpai pada 

pagi hari sehingga nilai kepadatan jenisnya nol (0), yaitu Kehicap Sulawesi 

(Hypothymis puella) dan Kuntul Kerbau (Ardea ibis), akan tetapi jenis tersebut 

pernah dijumpai pada pengamatan sore hari dengan masing-masing jumlah 

kepadatan individu Kehicap Sulawesi (Hypothymis puella) 0,17 indiv./(ha) dan 

Kuntul Kerbau (Ardea ibis) 0,08 indiv./(ha). Sebaliknya terdapat empat (4) jenis 

yang tidak pernah dijumpai pada pengamatan sore hari. Jenis tersebut adalah 

Pelanduk Sulawesi (Pellorneum celebense), Cekakak Sungai (Todiramphus       

chloris), Raja Udang Meninting (Alcedo meninting) dan Cabai Panggul Kelabu 

(Dicaeum celebicum). Karena tidak pernah dijumpai sehingga memiliki nilai 

kepadatan jenis nol (0). 

4.5.  Frekuensi Kemunculan Jenis Burung 

4.5.1. Frekuensi Kemunculan Jenis Burung pada Jalur Transek I 

Frekusensi kemunculan jenis burung juga dihitung berdasarkan waktu 

pengamatan, yaitu pengamatan pagi dan sore hari. Nilai Frekuensi kemunculan 

jenis burung adalah perbandingan antara kemunculan jenis burung tersebut pada 
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suatu titik pengamatan dengan jumlah seluruh titik pengamatan. Frekuensi 

kemunculan setiap jenis burung pada pagi dan sore di jalur transek I dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

Tabel 7. Frekuensi Kemunculan Setiap Jenis Burung Pada Pagi dan Sore di Jalur 
Transek I 

No Nama Lokal Nama Ilmiah 
Titik 

Pengamatan 

Pengamatan 
Frekuensi 

Jenis 

Pagi Sore Pagi Sore 

1 Walet Sapi Collocalia esculenta 6 4 4 0.67 0.67 

2 Paok Sulawesi Erythropitta celebensis 6 0 1 0.00 0.17 

3 Srigunting Mata Putih Dicrurus leucops 6 2 3 0.33 0.50 

4 Cabai Panggul Kelabu Dicaeum celebicum 6 5 0 0.83 0.00 

5 Pelanduk Sulawesi Pellorneum celebense 6 1 0 0.17 0.00 

6 Burung Madu Kelapa Anthreptes malacensis 6 1 0 0.17 0.00 

7 Kadalan Sulawesi Rhamphococcyx calyorhynchus 6 0 1 0.00 0.17 

Hasil perhitungan frekuensi kemunculan burung tertinggi pada pagi hari 

adalah Cabai Panggul Kelabu (Dicaeum celebicum), dengan frekuensi kemunculan 

sebesar 0,83, akan tetapi frekuensi kemunculannya nol (0) pada sore hari. Frekuensi 

kemunculan tertinggi pada pagi hari selanjutnya adalah adalah Walet Sapi 

(Collocalia ecsulenta) yaitu 0,67. Jenis ini juga memiliki frekuensi kemunculan 

tertinggi pada sore hari yaitu 0,67. Selanjutnya Paok Sulawesi (Erythropitta 

celebensis) adalah satu-satunya jenis yang tidak dijumpai pada pagi hari, atau 

dengan kata lain frekuensi kemunculannya adalah nol (0). Sebaliknya pada sore 

hari, terdapat tiga (3) jenis yang tidak dijumpai atau frekuensi kemunculannya 

adalah nol (0). Jenis tersebut adalah Cabai Panggul Kelabu (Dicaeum celebicum), 

Pelanduk Sulawesi (Pellorneum celebense), dan Burung Madu Kelapa (Anthreptes 

malacensis). Nilai frekuensi kemunculannya adalah nol (0) karena jenis tersebut 

selama pengamatan pada sore hari tidak pernah dijumpai. 



27 
 

4.5.2. Frekuensi Kemunculan Jenis Burung Pada Jalur Transek II 

Frekusensi kemunculan jenis burung juga dihitung berdasarkan waktu 

pengamatan, yaitu pengamatan pagi dan sore hari. Nilai Frekuensi kemunculan 

jenis burung adalah perbandingan antara kemunculan jenis burung tersebut pada 

suatu titik pengamatan dengan jumlah seluruh titik pengamatan. Frekuensi 

kemunculan setiap jenis burung pada pagi dan sore di jalur transek II dapat dilihat 

pada Tabel 8. 

Tabel 8. Frekuensi Kemunculan Setiap Jenis Burung Pada Pagi dan Sore di Jalur 
Transek II 

No Nama Lokal Nama Ilmiah 
Titik 

Pengamatan 

Pengamatan 
Frekuensi 

Jenis 

Pagi Sore Pagi Sore 

1 Walet Sapi Collocalia esculenta 6 6 6 1.00 1.00 

2 Burung Madu Kelapa Anthreptes malacensis 6 4 4 0.67 0.67 

3 Cabai Panggul Kuning Dicaeum aureolimbatum 6 2 2 0.33 0.33 

4 Tepekong Jambul Hemiprocne longipennis 6 3 1 0.50 0.17 

5 Cucak Kutilang Pycnonotus aurigaster 6 4 2 0.67 0.33 

6 Burung Madu Sahul Cinnyris clementiae 6 5 4 0.83 0.67 

7 Burung Madu Hitam Leptocoma aspasia 6 2 3 0.33 0.50 

8 Pelanduk Sulawesi Pellorneum celebense 6 1 0 0.17 0 

9 Kirik-Kirik Laut Merops philippinus 6 3 5 0.50 0.83 

10 Kepudang Kuduk Hitam Oriolus chinensis 6 2 3 0.33 0.50 

11 Srigunting Mata Putih Dicrurus leucops 6 3 2 0.50 0.33 

12 Elang Ular Sulawesi Spilornis rufipectus 6 1 2 0.17 0.33 

13 Cekakak Sungai Todiramphus chloris 6 1 0 0.17 0 

14 Raja Udang Meninting Alcedo meninting 6 1 0 0.17 0 

15 Layang-Layang Batu Hirundo javanica 6 1 1 0.17 0.17 

16 Gagak Wokawoka Corvus celebensis 6 1 1 0.17 0.17 

17 Kehicap Sulawesi Hypothymis puella 6 0 1 0 0.17 

18 Kuntul Kerbau Ardea ibis 6 0 1 0 0.17 

19 Kadalan Sulawesi Rhamphococcyx calyorhynchus 6 2 2 0.33 0.33 

20 Cabai Panggul Kelabu Dicaeum celebicum 6 2 0 0.33 0 

Hasil perhitungan frekuensi kemunculan burung tertinggi baik pada pagi 

maupun sore hari adalah Walet Sapi (Collocalia esculenta) dengan frekuensi 

kemunculan sebesar 1,00. Sama dengan nilai kepadatan Jenis burung, Kehicap 
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Sulawesi (Hypothymis puella) dan Kuntul Kerbau (Ardea ibis) tidak pernah 

dijumpai pada pengamatan pagi hari sehingga frekuensinya nol (0). Selanjutnya 

pada sore hari terdapat empat (4) jenis yang memiliki nilai frekuensi kemunculan 

nol (0), jenis tersebut adalah Pelanduk Sulawesi (Pellorneum celebense), Cekakak 

Sungai (Todiramphus chloris), Raja Udang Meninting (Alcedo meninting) dan 

Cabai Panggul Kelabu (Dicaeum celebicum). Nilai frekuensi kemunculannya 

adalah nol (0) karena jenis tersebut selama pengamatan pada sore hari tidak pernah 

dijumpai. 

4.6.  Aktivitas Jenis Burung 

4.6.1. Aktivitas Jenis Burung Pada Jalur Transek I 

Sebanyak dua (2) aktivitas burung yang dijumpai pada jalur transek I, yaitu: 

terbang dan bertengger. Persentasi aktivitas burung diperoleh dari jumlah individu 

jenis burung yang beraktivitas dibagi jumlah seluruh individu jenis burung yang 

dinyatakan dalam persen. Jenis burung dan aktivitasnya di jalur transek I dapat 

dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Jenis Burung dan Aktivitasnya di Jalur Transek I 

No Nama Lokal Nama Ilmiah Jumlah 
Aktivitas Nilai Aktivitas (%) 

Terbang Bertengger Tebang Bertengger 

1 Walet Sapi Collocalia esculenta 41 41 0 100 0 

2 Paok Sulawesi Erythropitta celebensis 1 0 1 0 100 

3 Srigunting Mata Putih Dicrurus leucops 8 7 1 87 13 

4 Cabai Panggul Kelabu Dicaeum celebicum 5 5 0 100 0 

5 Pelanduk Sulawesi Pellorneum celebense 1 1 0 100 0 

6 Burung Madu Kelapa Anthreptes malacensis 1 0 1 0 100 

7 Kadalan Sulawesi Rhamphococcyx calyorhynchus 2 1 1 50 50 

  Tabel 9 menunjukkan bahwa terdapat tiga (3) jenis burung yang memiliki 

aktivitas terbang 100%. Jenis tersebut adalah Walet Sapi (Collocalia esculenta), 
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Cabai Panggul Kelabu (Dicaeum celebicum) dan Pelanduk Sulawesi (Pellorneum 

celebense). Ditemukan dua (2) jenis yang beraktivitas bertengger 100%, yaitu Paok 

Sulawesi (Erythropitta celebensis) dan Burung Madu Kelapa (Anthreptes 

malacensis). Hanya satu (1) jenis yang persentasi beraktivitasnya sama yaitu 

terbang dan bertengger masing-masing 50% yaitu Kadalan Sulawesi 

(Rhamphococcyx calyorhynchus).  

4.6.2. Aktivitas Jenis Burung Pada Jalur Transek II 

Sebanyak tiga (3) aktivitas burung dijumpai pada jalur transek II, yaitu: 

terbang, bertengger dan makan. Aktivitas burung diperoleh dari jumlah individu 

jenis burung yang beraktivitas dibagi jumlah seluruh individu jenis burung yang 

dinyatakan dalam persen. Jenis burung dan aktivitasnya di jalur transek II dapat 

dilihat pada Tabel 10.  

Tabel 10. Jenis Burung dan Aktivitasnya di Jalur Transek II 

No Jenis Burung Nama Ilmiah Jumlah 

Aktivitas Nilai Aktivitas (%) 

Terbang Bertengger Makan Terbang Bertengger makan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Walet Sapi Collocalia esculenta 183 183 0 0 100 0 0 

2 Burung Madu Kelapa Anthreptes malacensis 15 1 13 1 7 86 7 

3 Cabai Panggul Kuning Dicaeum aureolimbatum 7 1 5 1 14 71 14 

4 Tepekong Jambul Hemiprocne longipennis 17 17 0 0 100 0 0 

5 Cucak Kutilang Pycnonotus aurigaster 28 3 25 0 11 89 0 

6 Burung Madu Sahul Cinnyris clementiae 22 20 2 0 91 9 0 

7 Burung Madu Hitam Leptocoma aspasia 10 5 5 0 50 50 0 

8 Pelanduk Sulawesi Pellorneum celebense 2 0 2 0 0 100 0 

9 Kirik-Kirik Laut Merops philippinus 31 14 17 0 45 55 0 

10 Kepudang Kuduk Hitam Oriolus chinensis 9 8 1 0 89 11 0 

11 Srigunting Mata Putih Dicrurus leucops 17 8 9 0 47 53 0 

12 Elang Ular Sulawesi Spilornis rufipectus 13 12 1 0 92 8 0 

13 Cekakak Sungai Todiramphus chloris 1 0 1 0 0 100 0 

14 Raja Udang Meninting Alcedo meninting 1 0 1 0 0 100 0 

15 Layang-Layang Batu Hirundo javanica 8 0 8 0 0 100 0 

16 Gagak Wokawoka Corvus celebensis 2 1 1 0 50 50 0 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

17 Kehicap Sulawesi Hypothymis puella 2 0 2 0 0 100 0 

18 Kuntul Kerbau Ardea ibis 1 0 1 0 0 100 0 

19 Kadalan Sulawesi Rhamphococcyx calyorhynchus 8 3 5 0 38 63 0 

20 Cabai Panggu Kelabu Dicaeum celebicum 2 0 2 0 0 100 0 

 Walet Sapi (Collocalia esculenta) dan Tepekong Jambul (Hemiprocne 

longipennis) adalah burung yang memiliki aktivitas terbang 100%. Terdapat tujuh 

(7) jenis yang beraktivitas bertengger 100%. Jenis tersebut adalah Pelanduk 

Sulawesi (Pellorneum celebense), Cekakak Sungai (Todiramphus chloris), Raja 

Udang Meninting (Alcedo meninting), Layang-layang Batu (Hirundo javanica), 

Kehicap Sulawesi (Hypothymis puella), Kuntul Kerbau (Ardea ibis), dan Cabai 

Panggul Kelabu (Dicaeum celebicum). Ditemukan dua (2) jenis yang beraktivitas 

terbang dan bertengger yang persentasenya sama, yaitu masing-masing 50%. Jenis 

tersebut adalah Burung Madu Hitam (Leptocoma aspasia) dan Gagak Wokawoka 

(Corvus celebensis). Selanjutnya ditemukan dua (2) jenis burung yang memiliki 

tiga (3) aktivitas yaitu terbang, bertengger, dan makan dengan persentase yang 

bereda-beda. Jenis tersebut adalah Burung Madu Kelapa (Anthreptes malacensis) 

dengan persentase terbang 7%, bertengger 86%, dan makan 7%, serta Cabai 

Panggul Kuning (Dicaeum celebicum) dengan persentase terbang 14%, bertengger 

71%, dan makan 14%.  

4.7.  Indeks Keanekaragaman Jenis Burung 

 Indeks keanekaragaman adalah hubungan antara jumlah species dengan 

jumlah individu yang menyusun suatu komunitas. Indeks keanekaragaman yang 

digunakan dalam menghitung keanekaragaman jenis burung, yaitu indeks        

keanekaragaman Shanoon-Whiener. Hasil perhitungan keanekaragaman jenis      
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burung yang terdapat pada jalur transek I dan jalur transek II dapat dilihat pada 

Tabel 11. 

Tabel 11. Keanekaragaman Jenis Burung Yang Terdapat Pada Jalur Transek I dan 
Jalur Transek II 

No Jalur Indeks Keanekaragaman Jenis Keterangan 

1 I 1,055 Sedang 

2 II 2,015 Sedang 

 Tabel 11 menunjukkan bahwa keanekaragam jenis pada jalur transek II 

yaitu 2,015 lebih besar dari keanekaragaman pada jalur transek I yaitu 1,055 

(Lampiran 7). Namun demikian jika dibandingkan dengan kategori 

keanekaragaman jenis Shannon-Whineer, maka tingkat keanekaragaman jenis pada 

jalur I maupun pada jalur II berada pada kategori sedang. Hasil ini lebih rendah 

dibanding hasil penelitian keanekaragaman avifauna daerah terbuka dan tertutup di 

wilayah kampus Kentingan Universitas Sebelas Maret yang dilakukan oleh Sari      

et al. (2022). Keanekaragaman jenis burung di danau Fakultas Pertanian Uiversitas 

Sebelas Maret sebesar  2,016 dan Hutan Fakultas Kedokteran sebesar 2,086, akan 

tetapi keanekaragamannya juga masih tergolong sedang jika dilihat dalam kategori 

Shannon-Whiener. 
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V. PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan  

1. Secara keseluruhan dijumpai dan berhasil di identifikasi 21 jenis burung dari 17 

famili yang tersebar pada dua jalur transek. Sebanyak tujuh (7) jenis ditemukan 

pada jalur transek I. Empat (4) jenis teridentifikasi sebagai burung Endemik 

Sulawesi dan satu (1) diantaranya berstatus konservasi dilindungi. Jenis 

Endemik tersebut adalah Paok Sulawesi (Erythropitta celebensis), Cabai 

Panggul Kelabu (Dicaeum celebicum), Pelanduk Sulawesi (Pellorneum            

celebense), dan Kadalan Sulawesi (Rhamphococcyx calyorhynchus). Jenis Paok 

Sulawesi (Erythropitta celebensis) adalah satu-satunya jenis burung Endemik 

yang berstatus konservasi dilindungi. Selanjutnya pada jalur II ditemukan 

sebanyak 20 jenis, enam (6) jenis yang teridentifikasi sebagai burung Endemik 

dan satu (1) diantaranya berstatus konservasi dilindungi. Jenis Endemik tersebut 

adalah Elang Ular Sulawesi (Spilornis rufiprctus), Cabai Panggul Kuning          

(Dicaeum aureolimbatum), Pelanduk Sulawesi (Pellorneum celebense), Kehicap 

Sulawesi (Hypothymis puella), Kadalan Sulawesi (Rhamphococcyx      

calyorhynchus), dan Cabai Panggul Kelabu (Dicaeum celebicum). Jenis Elang 

Ular Sulawesi (Spilornis rufiprctus) adalah satu-satunya jenis burung Endemik 

yang berstatus konservasi dilindungi. 

2. Keanekaragam jenis burung pada jalur II yaitu 2,015 lebih tinggi dari indeks 

keanekaragaman pada jalur I yaitu 1,055. Tingkat keanekaragaman jenis pada 

jalur I maupun pada jalur II berada pada kategori sedang berdasarkan kategori 

Shanoon-Whiener. 
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5.2. Saran  

 Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk penelitian burung perjenis, 

terutama burung yang Endemik sulawesi serta aktivitas dan pakannya. Peta 

KHDTK juga harus ditambahkan titik koordinat agar peneliti mudah dalam 

menentukan titik lokasi penelitian. Pembuatan menara pengamat untuk 

memudahkan peneliti dalam mengamati burung yang terdapat pada kanopi pohon, 

tempat istirahat bagi pengunjung dan penambahan penanda batas-batas pergrid 

KHDTK. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Nilai Keanekaragaman Jenis Burung 
JALUR TRANSEK I 

No Jenis Burung Nama Ilmiah Jumlah ni/N Ln ni/N Ni/N.Ln*ni/N 

1 Walet Sapi Collocalia esculenta 41 0.695 -0.364 -0.253 

2 Paok Sulawesi Erythropitta dohertyi 1 0.017 -4.078 -0.069 

3 Srigunting Mata Putih Dicrurus leucops 8 0.136 -1.998 -0.271 

4 Cabai Panggul Kelabu Dicaeum celebicum 5 0.085 -2.468 -0.209 

5 Pelanduk Sulawesi Pellorneum celebense 1 0.017 -4.078 -0.069 

6 Burung Madu Kelapa Anthreptes malacensis 1 0.017 -4.078 -0.069 

7 Kadalan Sulawesi 
Rhamphococcyx 
calyorhynchus 

2 0.034 -3.384 -0.115 

Total 59   1.055 

 
JALUR TRANSEK II 

No Jenis Burung Nama Ilmiah Jumlah ni/N Ln ni/N Ni/N.Ln*ni/N 

1 Walet Sapi Collocalia esculenta 183 0.483 -0.728 -0.352 

2 Burung Madu Kelapa Anthreptes malacensis 15 0.040 -3.229 -0.128 

3 Cabai Panggul Kuning Dicaeum aureolimbatum 7 0.018 -3.992 -0.074 

4 Tepekong Jambul Hemiprocne longipennis 17 0.045 -3.104 -0.139 

5 Cucak Kutilang Pycnonotus aurigaster 28 0.074 -2.605 -0.192 

6 Burung Madu Sahul Cinnyris clementiae 22 0.058 -2.846 -0.165 

7 Burung Madu Hitam Leptocoma aspasia 10 0.026 -3.635 -0.096 

8 Pelanduk Sulawesi Pellorneum celebense 2 0.005 -5.244 -0.028 

9 Kirik-Kirik Laut Merops philippinus 31 0.082 -2.504 -0.205 

10 
Kepudang Kuduk 
Hitam 

Oriolus chinensis 9 0.024 -3.740 -0.089 

11 Srigunting Mata Putih Dicrurus leucops 17 0.045 -3.104 -0.139 

12 Elang Ular Sulawesi Spilornis rufipectus 13 0.034 -3.373 -0.116 

13 Cekakak Sungai Todiramphus chloris 1 0.003 -5.938 -0.016 

14 Raja Udang Meninting Alcedo meninting 1 0.003 -5.938 -0.016 

15 Layang-Layang Batu Hirundo javanica 8 0.021 -3.858 -0.081 

16 Gagak Wokawoka Corvus celebensis 2 0.005 -5.244 -0.028 

17 Kehicap Sulawesi Hypothymis puella 2 0.005 -5.244 -0.028 

18 Kuntul Kerbau Ardea ibis 1 0.003 -5.938 -0.016 

19 Kadalan Sulawesi 
Rhamphococcyx 
calyorhynchus 

8 0.021 -3.858 -0.081 

20 Cabai Panggu Kelabu Dicaeum celebicum 2 0.005 -5.244 -0.028 

Total  379   2.015 
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Lampiran  2. Tallysheet pengamatan burung 
Tally sheet Pengamatan Burung Menggunakan Point Count 

Lokasi pengamatan :    Cuaca   : 

Hari/Tanggal  :    Pengulangan ke : 

Waktu Pengamatan : Start :     

    End :     

No Species 
Jumlah 
Individu 

Jarak 
Waktu 

Penjumpaan 
Aktivitas 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran  5. Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 6. Peraturan Menteri LHK No P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
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